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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil riset yang sudah dicoba hingga bisa ditarik 

kesimpulan selaku selanjutnya: 

1. Guru dapat meningkatkan keterlibatan siswa di kelas 

dengan merancang pelajaran yang berpusat pada siswa, 

menggunakan komunikasi dua arah, dan memberi siswa 

kesempatan untuk berpartisipasi aktif melalui proyek 

kelompok, diskusi, dan pekerjaan rumah. Peran guru 

sebagai fasilitator adalah menciptakan lingkungan belajar 

yang menarik, menginspirasi siswa, dan menyesuaikan 

metode pengajaran dengan karakteristik dan kebutuhan 

belajar individu siswa sehingga motivasi belajar siswa 

dapat ditingkatkan secara optimal. 

2. Penggunaan strategi permainan kartu di kelas IPS 

merupakan cara yang pasti untuk melibatkan siswa, 

meningkatkan partisipasi, dan menumbuhkan kerja sama 

tim di antara siswa, yang semuanya berkontribusi pada 
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lingkungan belajar yang lebih aktif. Penggunaan 

permainan kartu membuat pembelajaran IPS lebih 

menarik dan tidak membosankan, yang membuat siswa 

lebih terlibat dalam proses pembelajaran, lebih mungkin 

mengenali dan memahami konsep, dan lebih mungkin 

secara aktif mencari dan memecahkan masalah yang 

diberikan oleh guru. 

 

B. Saran  

Bersumber pada riset yang sudah dicoba, hingga 

periset menganjurkan Bersumber pada riset yang sudah 

dicoba, hingga periset menganjurkan: 

1. Guru dari semua mata pelajaran di sekolah dapat 

memperoleh manfaat dari penggunaan permainan kartu 

sebagai alat pengajaran untuk membuat proses 

pembelajaran lebih menarik bagi siswa mereka, dan 

sebaliknya. 

2. Untuk anak didik supaya bisa lebih aktif belajar IPS 

supaya bisa berprestasi 

3. Mengingat bahwa penelitian ini hanya berlaku pada bidang 
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pendidikan IPS, wajar untuk berasumsi bahwa penelitian 

di masa mendatang akan dapat menggunakan cakupan 

bidang studi yang lebih luas. 
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